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KATA PENGANTAR
	

Produksi padi nasional dalam dekade terakhir relatif tidak 

mengalami peningkatan yang berarti, bahkan pada tahun- 

tahun tertentu cenderung menurun. Pada tahun 2001 

misalnya produksi padi turun menjadi 50,46 juta ton dari tahun 

sebelumnya. Sementara itu kalau pun terjadi peningkatan 

produktivitas di tingkat petani, keuntungan yang diperoleh tidak 

lagi begitu menggembirakan bila dibandingkan dengan biaya 

dan tenaga yang dikeluarkan.

Bagi sebagian besar penduduk Indonesia, padi tidak 

hanya digunakan sebagai bahan pangan, tetapi juga berperan 

penting dalam menggerakkan roda perekonomian. Hingga 

saat ini kebanyakan penduduk di pedesaan masih 

menggantungkan hidupnya pada usahatani padi.

Indonesia mempunyai keragaman agroekosistem yang 

luas yang salah satunya adalah lahan rawa lebak. 

Diperkirakan luas lahan rawa lebak mencapai 13,28 juta ha, 

yang tersebar di tiga pulau besar Sumatera, Papua dan 

Kalimantan. Lahan tersebut belum diusahakan untuk 

pertanian secara maksimal sesuai potensi dan kesesuaiannya.
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PENDAHULUAN

Tanaman pangan khususnya padi masih menjadi 
komoditas utama rakyat Indonesia, sehingga pemerintah terus 

mendorong upaya peningkatan produksi padi nasional melalui 
berbagai program. Dilain pihak isu terjadinya penurunan luas 

tanam oleh kegiatan konversi lahan untuk non pertanian atau 

bahkan oleh komoditas non padi, indikasi merosotnya peng­
gunaan pupuk, terjadinya El-nino, dan penggunaan benih tidak 

berlabel telah menjadi perhatian serius karena dikhawatirkan 

dapat menurunkan produksi yang ditentukan.
Indonesia sebenarnya mempunyai kekayaan keragaman 

agroekosistem yang selama ini belum didayagunakan secara 
optimal, diantaranya adalah lahan rawa lebak, diperkirakan 

luas lahan rawa lebak mencapai 13,28 juta ha, yang tersebar di 
tiga pulau besar Sumatera, Irian Jaya (Papua), dan 
Kalimantan. Lahan tersebut belum diusahakan untuk pertanian 

secara optimal sesuai potensi dan kesesuaiannya.
Kalimantan Selatan mempunyai luas lahan lebak men­

capai 500.000 ha, 148.765 ha diantaranya sangat potensial 
untuk usahatani padi, tetapi dari luas potensial tersebut baru 
79.912 ha yang telah diusahakan untuk usahatani padi, 
dengan perincian 66.068 ha tanam sekali, 13.844 ha tanam 

dua kali setahun. Oleh karena itu peluang keberhasilan 
pengembangan usahatani padi di lahan lebak sangat besar,
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3. Persemaian
Komponen penting yang perlu mendapat perhatian 

dalam usahatani padi rintak adalah persemaian bibit. Bibit 

yang ditanam harus sehat, umur bibit tidak tua, cukup tinggi 

agar tidak terbenam dalam air saat ditanam. Untuk 

memperoleh bibit yang baik dan sehat diperlukan benih 

yang baik dan sistem persemaian yang dapat mendorong 

pertumbuhan bibit lebih cepat.

Pembuatan persemaian sistem kering - basah ter­

nyata cukup baik dibanding dengan sistem persemaian 

kering, yaitu sistem persemaian yang dilaksanakan pada 

tempat kering, selanjutnya setelah berumur 10 hari di­

pindahkan ke tempat basah. Kepadatan benih 200 - 

250gr/m2.

Pada umur 25 hari bibit pada sistem semai basah 

dengan kepadatan 200 gr benih/m2, telah tumbuh kuat dan 

tinggi sehingga telah dapat ditanam pada lahan dengan 

kedalaman genangan air 5 - 10 cm, dan jika kondisi 

lapangan belum memungkinkan bibit dapat dipelihara 

sampai umur 30 hari. Pada umur bibit tersebut varietas 

berumur genjah masih mempunyai daya tumbuh tunas 

anakan yang cukup tinggi, sedangkan di atas umur tersebut 

daya tunas anakan akan berkurang dan akan 

mempengaruhi hasil.
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Pengendalian menggunakan herbisida 2.4 
D. Amine, maupun MPCA dengan takaran 1,5 l/ha lebih 
baik dibanding cara manual.

6. Pemupukan

Lahan lebak di Kalimantan Selatan umumnya 

mempunyai kandungan hara N-total sedang (0,33%), 
P-tersedia rendah (11,3 me/100g), K-tersedia rendah (0,20 

me/100 g), C-org 10,8 % dengan pH 4,0 - 4,2 Dengan 

kandungan kimia demikian tanah di lahan lebak dapat 
dikatakan mempunyai tingkat kesuburan kurang sampai 
sedang, sehingga upaya pemberian pupuk yang berimbang 

(N, P dan K) merupakan kegiatan yang perlu dilakukan.
Takaran yang diperlukan sangat tergantung pada 

kondisi kesuburan tanah dan varietas yang ditanam. Pada 
umumnya varietas yang berciri kanopi tegak sangat 
responsip terhadap pemupukan, sehingga memerlukan 

takaran yang lebih tinggi, sedangkan yang berkanopi 
setengah menyebar sampai menyebar memerlukan 

pemberian pupuk yang lebih sedikit. Untuk varietas yang 

responsif pemberian pupuk pada takaran 200 kg Urea + 

160 kg SP-36 + 100 kg KCI dapat memberikan hasil baik, 
tetapi untuk jenis yang kurang responsif seperti Margasari 
memerlukan pupuk Urea yang lebih rendah yaitu 170 kg/ha, 
tetapi perlu KCI lebih tinggi yaitu 120 kg/ha.
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Pupuk Urea sebaiknya diberikan dua tahap yaitu 1/3 
bagian diberikan bersamaan dengan pupuk SP-36 dan KCI 
pada saat tanam (0 5 HST). Kemudian 2/3 Urea berikutnya 

diberikan pada saat tanaman telah berumur 30 HST. 
Pemberian pupuk Urea dalam bentuk briket/tablet lebih 
efektif dan efisien dibanding dengan pupuk dalam bentuk 

pril, karena cukup diberikan sekali saja.
Untuk meningkatkan efisiensi pemberian pupuk an­

organik, dapat dikombinasikan dengan pemberian pupuk 

organik. Seperti pemberian pupuk Urea yang 
dikombinasikan dengan pupuk organik dari biomasa 

Salvina molestra 1000 kg/ha dapat meningkatkan efisiensi 
19,6%. Pupuk organik dalam jangka panjang tidak saja 
mampu mempertahankan lahan dari proses degradasi 
tetapi juga memperbaki mutu lahan, sehingga kelestarian 

produktivitas lahan dapat terpelihara.

7. Pengendalian Hama

Stabilitas hasil padi rintak sering terguncang oleh 

serangan hama, utamanya tikus dan penggerek batang 

padi putih. Serangan hama tikus umumnya terjadi pada 

saat tanaman memasuki fase bunting, sehingga upaya 

pengendalian dini akan sangat bermanfaat untuk 

menurunkan populasi tikus.
Pengendalian secara dini dilaksanakan dengan cara 

pembongkaran lubang-lubang persembunyian dan 
memasang umpan beracun mulai 15 hari sebelum semai

16 K w P+Jb, Jb. L*4
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P E N U T U P

Lahan lebak sangat potensial untuk pertanaman padi�

rintak, sehingga upaya peningkatan produksi padi rintak�

sangat penting artinya bagi upaya peningkatan pendapatan�

petani, sekaligus kontribusinya terhadap perekonomian�

daerah. Peningkatan produksi dapat ditempuh melalui�

penerapan teknologi yang sesuai, meliputi penyiapan lahan,�

penggunaan varietas umur genjah, persemaian yang mampu�

memacu percepatan pertumbuhan bibit, pemupukan yang�

efisien, pemanfaatan gulma, pengendalian OPT dan cara�

panen yang tepat.
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